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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat: 13).*

! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1965), hlm. 847.

Vi



PERSEMBAHAN

Almamater Tercinta:
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Vi



ABSTRAK

Fajrus Shodig, NIM 19204012002, Pengembangan Sikap Toleransi Beragama Bagi
Jamaah Majelis Ta’lim Di Kafe Mainmain Yogyakarta. Program Magister Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 202I.

Latar belakang penelitian ini berawal dari masalah intoleransi yang menyerang bangsa
yang dikagumi kemajemukannya akhir-akhir ini, sehingga menyebabkan interaksi sosialnya
sedikit terganggu. Melihat kondisi tersebut, kiranya perlu ada solusi konkrit yang berkelanjutan
untuk menghadapi situasi tersebut. Dalam hal ini, Adanya kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
di Kafe Mainmian dapat dijadikan alat untuk mewujudkan pengembangan sikap toleransi
beragama. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pengembangan sikap toleransi beragama bagi Jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmian
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan latar Kafe Mainmain
Yogyakarta. Metode pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Pendekatan
yang digunakan vyaitu sosiologi. Analisis data dengan menyeleksi dan menyusun data yang
diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama, motivasi diadaknya kegiatan
kegamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Maimain Yogyakarta, terbagi dua: filosofis dan
praktis. Secara filosofis mensyiarkan dakwah era zaman sekarang, menyampaikan Islam yang
rahmah li al- ‘alamin, Sedangkan secara praktis memberi tambahan wawasan keilmuan bagi para
jamaah Majelis Ta’lim. Kedua, Implementasi kegiatan keagamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim di
Kafe Mainmian yaitu: kajian tentang kitab Ayyuhal Walad agar senantiasa mempunyai akhlak
yang baik kepada Allah SWT dan manusia, selawat burdah, semaan Al-Qur’an untuk
meningkatkan spiritual kepada Allah Swt, pengajian umum dalam rangka memperingati kelahiran
Nabi Muhamaad Saw, takjil gratis bagi yang berpuasa hari senin dan kamis serta Bulan Ramadan,
kopi selawat. Ketiga, Pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim
meliputi: saling menerima perbedaan dari berbagai ras, suku, dan budaya, menjunjung tinggi sikap
saling menghormati dan menghargai, menumbuhkan keyakinan inti dasar setiap agama yaitu
toleransi serta sikap saling menjaga hak dan kewajiban masing-masing. Keempat, implikasi
pengembangan kegiatan keagamaan terhadap sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis
Ta’lim, yaitu: Lebih Menghargai keyakinan orang lain, saling mengerti dan memahami,
menjadikan pribadi yang santun.

Kata kunci: Toleransi Beragama, Jamaah Majelis Ta’lim, Kafe Mainmian
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ABSTRACT

Fajrus Shodiq, NIM 19204012002, Development of Religious Tolerance for the
Congregation of the Majelis Ta’lim at the Mainmain Cafe of Yogyakarta. Master Program of the
Faculty of Education and Teachership of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021.

This research is underlain by the problem of intolerance that has attacked a nation admired
for its pluralism lately, so that it is causing social interactions to be slightly disrupted. Based on
these conditions, it is necessary to have a sustainable concrete solution to deal with this situation.
In this case, the existence of religious activities carried out at the Mainmian Cafe can be used as
a tool to realize the development of religious tolerance. Therefore, this study aims to describe
and analyze the development of religious tolerance for the Congregation of Majelis Ta'lim at the
Mainmian Cafe Yogyakarta.

This research is a qualitative research, with the background of Kafe Mainmian
Yogyakarta. The data are colleceted by observation, documentation, and interviews. The
approach used is sociology. Data analysis is made by selecting and compiling the data obtained,
then processed and analyzed so that conclusions can be drawn. The validity of the data was
checked by using triangulation technique.

The research results are as follows: 1) The reasons are divided into two: philosophical
and practical. Philosophically to preach, while practically to add insight into Islam. 2)
Implementation of religious activities for the congregation of the Ta'lim Council at the Mainmian
Café of Sukun, Bantul, including: study of the book of Ayyuhal Walad, Selawat Burdah, general
recitation, Al-Qur'an chanting, free takjil, coffee selawat. 3) Developing an attitude of tolerance,
including: mutual acceptance of differences and tolerance (race, ethnicity, and culture), mutual
respect and appreciation, believing in the basic core of every religion, namely tolerance and
mutual respect for rights and obligations. 4) The implications of developing religious activities
on the attitude of religious tolerance for the Congregation of Majelis Ta'lim, among others:
Believing in the beliefs of others, understanding each other, being well behaved.

Keywords: Attitude of Tolerance, Religious Activities, Congregation of Majelis Ta'lim



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasakan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/ U/ 1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif Tidakdilambangkan tidakdilambangkan

o ba’ B be

& ta’ T te

& sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je

c ha h ha (dengantitik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D de

3 Zal Z zet (dengantitik di atas)
J ra’ R er

3 Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy esdan ye
ua sad S es (dengantitik di bawah)
Ua dad d de (dengantitik di bawah)
h ta’ t te (dengantitik di bawah)
B za’ Z zet (dengantitik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik di atas

£ Gain G ge

G fa’ F ef

3 Qaf Q qi




4 Kaf K ka
J Lam L el
. Mim M em
o Nun N en
P Waw W we
\ ha’ H ha
. hamzah ‘ apostrof
P Ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Lpiale Ditulis Muta’aqqidin
dac Ditulis ‘iddah
C. Ta’Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan

“h”

sLl Y dal_S Ditulis Karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammabh ditulis t.

o _ o

D. Vokal Pendek

_ Kasrah |
_ Fathah A
_ Dhammah U

E. Vokal Panjang

fathah + alif a
Alals jahiliyyah

fathah + ya’ mati A
= yas’a

kasrah + ya’ mati 1
S karim

dammah + wawu mati U
U b furad

F. Vokal Rangkap

ai

fathah + ya’ mati
: bainakum

ASi

fathah + wawu mati
Js8

au
gaulun
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan Apostrof

aill Ditulis a’antum
e Ditulis W’iddat
A5 Sd Al Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ol el Ditulis al-Qur’an
osladll Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf syamsiyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan hurif 1 (el)- nya.

PPV

Ditulis

as-Sama’

e

Ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

s Al 5

Ditulis

zawi al-furad

daad) Jal

Ditulis

ahl as-sunnah




J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada:

1.

Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, seperti al-Qur'an dan lain sebagainya.

Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab tetapi sudah dilatinkan
oleh penerbit.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal dari Indonesia.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab.
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KATA PENGANTAR

s3lally Cpiall oo Lo WA a SH Al gy e 30 (sl 55 3ol (s apms )y Juf (201 40 20a])
A YY) 5l (5 g Y elile ) oy Gumead dina g all e 5 ol pall 5 LI Cail e 23Ul
Vo elile ) sy Al b Fand o SLe Al Lile A sy AU Y e sual) (o Y ) oL ) sy

s Lol 4L Y 3 8Y 5 Jon

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada sebaik-baik makhluk,

Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Arahan, bantuan, bimbingan dan dorongan sekaligus do’a yang telah diberikan
adalah anugrah yang sangat bermanfaat bagi penyusun. Oleh sebab itu, dengan segala kerendahan
hati penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sebanyak-banyaknya kepada:
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3. Bapak Dr. Mahmud Arif, M.Ag. dan Ibu Dr. Dwi Ratnasari, S.Ag., M.Ag. selaku ketua dan
sekretaris Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag. selaku pembimbing tesis yang dengan sabar dan kasih sayang
telah memberikan pengarahan, bimbingan, dan motivasi kepada penulis

5. Bapak Dr. H. Suyadi, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah memberikan

arahan dan dukungan selama jalannya studi.

XV



6. Kepada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf yang telah memberikan
pelayanan berupa peminjaman buku selama masa kuliah hingga penyusunan tesis selesai.

7. Bapak Dr. KH. Edi Mulyono, MA selaku owner dan pimpinan jamaah Majelis Ta’lim yang
memberikan izin penelitian kepada peneliti dan membantu peneliti dalam proses penyelesaian
tesis ini

8. Mas Kiki Supriyadi selaku manager di Kafe Mainmian yang bersedia diminta atau
diwawancarai oleh peneliti.

9. Mas Ahmad Faiz selaku anggota jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain yang bersedia
diminta atau diwawancarai oleh peneliti.

10. Ayah dan Ibu yang telah mendidik dan membesarkanku, terima kasih atas nasihat, doa, dan
motivasinya, sehingga peneliti kuat menjalani semua halangan dan rintangan di dalam
kehidupan ini.

11. Sahabat gibah, ngopi, dan kongkow: Nur Laili, Zainal Muttagin, yang selalu ada materi melucu
dan selalu meluangkan waktu untuk kongkow sehingga peneliti tidak stres karena tesis.

12. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebut satu per satu, yang telah memberikan kontribusi di
berbagai hal, hingga tesis ini berhasil disusun.

Dengan segala kerendahan hati dan kasih sayang, peneliti haturkan terima kasih yang tidak
terhingga, tanpa kalian mungkin karya ini belum tentu bisa terwujud. Semoga Allah membalas

segala kebaikan kalian dengan beribu-ribu pahala dan kasih sayang dari-Nya. Amin.

Yogyakarta, 27 Desember 2021

Penulis

Fajrus Shodiqg
NIM. 19204012002

XVi



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

PERNYATAAN KEASLIAN .ottt i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASH ...t I
HALAMAN PENGESAHAN ... s sssssssssnnnnns ii
PERSETUJUAN TIM PENGUUJI ... oamman e v
NOTA DINAS PEMBIMBING ... rtree e Y
1V (O 2 I X PP PPPPRPTPPPR Vi
PERSEMBAHAN . ...t e e e s e e s nbaee e Vil
ABSTRAK e Viil
A B ST R A T ettt et e et e e e et e e e r e e nrrae e ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt sss e X
KATA PENGANTAR ..ttt e s e e e annnneeeeaans XV
DAFTARISI ... B Y A O W B XVii
DAFTAR LAMPIRAN L.tttk e e e e e nees XX
BAB | PENDAHULUAN ...t e e 1
A. Latar Belakang Masalah............ccoooiiiiiiiiiiii e 1

B. Rumusan Masalah ... 7

C. TUJUAN PENEIILIAN .....ccviieeieiie ettt et e e et e st e e et e e e snbe e e snbeeeeneeas 7

D. Manfaat PENEIILIAN ...........coviiiiiiitiiieei e 8

E. TINJAUAN PUSLAKA ... ieeiec ettt e e e e e e e enees 8

F. Metode Penelitiol - 3 Q3 - A AAFL -3 FNJIVAERDQITN eerreerersaeesnensenas 12

G. Sistematika PEMDENASAN .....cc..oiviiii i it 18

BAB 11: LANDASAN TEORI ... 20
A. Tinjauan Tentang Pengembangan SiKap........cccccoviiiiiiiiiiec i 20

1. Definisi PENGEMDANGAN ........vviiiiiiiiiee ettt 20

2. DefiNISE SIKAP ..iiiiviiiie e 20

3. KOMPONEN STKAP ..vvviiiiiiiiie e 24

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi SiKap .........ccccocvivieiiiiin e 24

B. Tinjaun Tentang Interaksi SOSIal............coooviiiiiiiiiii e 26

1. Pengertian Interaksi SOSIAl ...........ccvviiiiiiiiicii e 26

2. Bentuk-bentuk Interkasi SOSial............ccccoiiiiiiiiii 28

xvii



3. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi soisal ...........cccooceviiiiiiiiiiininnnn, 29

4. Hambatan-hambatan Interaksi SOSial ............cccooiiiiiiiii 30

C. Tinjauan tentang sikap toleransi BEragama ..........c.cccoovveriiiieiiie i 30
1. Pengertian Sikap Toleransi BEragama ............cccooveeiiiiieinieeiieiice e 30

2. Prinsip-Prinsip Toleransi Beragama ...........ccccooieiiiiiieiieeiie e 35

3. Macam-Macam Toleransi Beragama ..........coccuervieireiiieiiienieeiee e 36

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Toleransi Beragama ...........ccccoevevviiivennnene. 37

5. Toleransi Beragama Di INAONESIA..........coiiviiiiiiiiiiiiiiiieiie e 40

6. Toleransi Beragama Dalam ISIam..........cccccooiiiiiiiiiiii e 42

7. Landasan SiKap TOIEIANST .......ccovvviiiiiiieiie i 44

8. Indikator Sikap TOIEIANSE ........coiviiiiiiiie i 47

9. Manfaat Toleransi BEragama ..........c.ccoiureiiireiiieeeiiiee e e siee e seeesaeeesaeeesnneens 50

D. Tinjaun Tentang Kegiatan Keagamaan Bagi Majelis Ta’lim ...........ccccooevvveviveeerinnnn, 52
1. Pengertian Kegiatan Keagaman............cccoiuveeiiiiieiiiieeiieeesieeesieeesveeesseeesnnnee e 52

2. Tujuan Kegiatan KeagamaaN ............c.cccureiiirreiiureaiureainressnnessneessaesesssesesneeens © 53

3. Bentuk-Bentuk Aktivitas Kegiatan Keagamaan..........cccccveevvvveeiiiieeiineesineesiinnns 56

4. Sejarah Berdirinya Majelis Ta’lim ......cccoooiiiiiiiiiiii e 61

5. Definisi Majelis Ta T ......coiuriieeiiieiiniiiesice st 62

6. Jamaah MajeliS Ta lim.......ueeeiuieeeiiieeiiee e e e e ee e ire e et e e e st e e sneeeanne e 64

7. Fungsi dan Tujuan Majelis Ta’lim ..........ccoiiiiiiiiiiinii e 65
BAB 111: GAMBARAN UMUM KAFE MAINMAN. ..ottt 67
A. Sejarah Berdiri dan Perkembanganya........c....ccceeoiiieiiiis i 67
B. VisidafMisi J.J . A% 1N B AR B R ARAR m AR e, 69
C. STUKLUE OFQANISASE vt eavaeesias e itteeeaaesiteanearassesse e assssran e iaarae e s be e e e e e snseaeeeassaaaeesnnseeeas 70
D. Program Kerfa .. Beff, Te¥ 2 LR MR &R AR B AR i 72
B KAIYAWAN ... 73
F. Sarana dan PraSarana .........c..oooueeiiieiiiiiee ettt e e 73

BAB 1V: SIKAP TOLERANSI BERAGAMA BAGI JAMAAH MAJELIS TA’LIM

DIKAFE MAIN MAIN YOGYAKARTA ..ottt 77

A. Motivasi Diadakannya Kegiatan Keagamaan Bagi Jamaah Majelis Ta’lim di Kafe

MaiNiaN YOQYaKAITA.......ccccurieeiiiiiie ettt e et e e e et e e e e saraee e e snraeeeeennnes 78



B. Implementasi Kegiatan Keagamaan Bagi Jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain

YOGYAKAITA ...ttt 83
C. Pengembangan Sikap Toleransi Beragama Bagi Jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
MaINMAIN YOGYAKAITA .......coiviiiiiiiiieiiie e 99
D. Implikasi Pengembangan Kegiatan Keagamaan terhadap Sikap Toleransi beragama

Bagi Jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain Yogyakarta.............ccccooceviiennennn. 112

BAB VI PENUTUP ..ottt e et e e e e e e 118
AL KESIMPUIAN ... 118

B. Saran.........cccovveeen. L BN O . N B 120

C. KALA PENULUP ettt e e e 121

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XiX



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
Lampiran 3. Lembar Observasi
Lampiran 4. Pedoman Wawancara
Lampiran 5. Hasil Wawancara

Lampiran 6. Dokumentasi

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonsesia dikagumi karena menyimpan akar keberagaman dalam hal
agama, tradisi, dan budaya. Dalam kaitannya dengan masalah agama, ada enam agama yang
diakui secara resmi oleh pemerintah. Keenam agama tersebut meliputi agama Islam,

Katholik, Protestan, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu.?

“Berdasarkan data adminitrasi kependudukan (Adminduk) pada tahun 2021,
jumlah penduduk Indonesia adalah 272.229.372 juta orang.® Mereka terdiri atas
beragam suku, di antaranya Jawa, Sunda, Melayu, Batak, Madura, Betawi,
Minangkabau, Bugis, Banjar, Bali, Aceh, Dayak, Sasak, dan sebagainya. Lebih
daripada 700 bahasa daerah memiliki penutur dalam jumlah signifikan, dan
terdapat satu bahasa nasional, yaitu Bahasa Indonesia, yang berakar dari Bahasa
Melayu. Di antara para pemeluk agama, tercatat 87,2% Muslim, 7% Kristen, 2,9%
Katholik, 1,7% Hindhu, 0,9% Buddha dan Konghucu, sementara 0,4% lainnya
menganut kepercayaan berbeda.”*

Kemajemukan masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai suku, ras, agama, dan
bahasa yang berbeda-beda. Salah satu bentuk kemajemukan yang menonjol pada masyarakat
Indonesia adalah pada bidang agama. Kemajemukan di bidang agama dapat dijumpai, antara
lain: lembaga, masyarakat dan kelompok.> Kemajemukan agama tersebut pada satu sisi
menjadikan modal kekayaan bagi Indonesia. Karena dapat dijadikan sebagai sumber

inspirasi bagi proses konsolidasi demokrasi di Indonesia.

2 Imam Moedjiono, “Peran Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Kerukunan antar Umat Beragama”, dalam
buku, Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrial, (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him.121

3 Zudan,” Distibusi penduduk Indonesia pada juni 20217
https://dukcapil.kemendagri.go.id/berita/baca/809/distribusi-penduduk-indonesia-pada- tahun-2021, diakses pada
hari rabu, tanggal 22 deseember 2021 pukul 13.00 Wib

4 Simarmata, Henry Thomas, dkk, Indonesia Zamrud Toleransi, (Jakarta : PSIK-Indonesia, 2017), him. 23

® Imam Sujarwanto, “Interaksi Sosial antar Umat Beragama (Studi Kasus pada Masyarakat Karangmalang
Kedungbanteng Kabupaten Tegal)”, Jurnal Studi Pendidikan Sosial, Vol. 1, No. 2, 2012, him. 62
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Namun, kemajemukan dapat berpotensi mencuatkan social conflict antar umat
beragama. Apabila kemajemukan tersebut tidak rawat, disikapi dan dikelola secara baik.°
Konflik antar pemeluk agama disebabkan adanya pelecehan terhadap agama lain. Selain itu,
konflik agama terjadi karena tidak adanya rasa saling menghormati antar umat beragama.’
Contoh konflik yang diakibatkan karena intoleransi muncul di Indonesia. Salah satunya

konflik yang pernah terjadi di Poso adalah konflik bernuansa “sara”.

Pertikaian yang terjadi antara suku dan pemeluk agama Islam dan Kristen. Peristiwa
tersebut diawali dengan pertikaian antar dua pemuda yang berbeda agama.® Pada Bulan
November 1998 sejumlah gereja dan bangunan-bangunan lain di Ketapang-Jakararta dirusak
oleh umat Muslim. Sebaliknya di Kupang (Nusa Tenggara Timur) sejumlah masjid dan

bangunan-bangunan lain dirusak dan dibakar oleh umat Kristen.®

Kasus terbaru muncul pada tahun 2021, terjadi intoleransi pada jamaah Ahmadiyah
di desa Balai Harapan, kecamatan Tempunak, Sintang, Kalimantan Barat. Ratusan warga
merusak masjid dan membakar bangunan milik jamaah Ahmadiyah tersebut. Akibatnya,
72 jiwa atau 20 kepala keluarga dari jamaah Ahmadiyah terpaksa dievakuasi. Bermula
kejadian tersebut adanya desekan kelompok masyarakat yang menamakan diri Aliansi
Umat Islam yang menuntut pemerintah daerah untuk menutup masjid dan melarang

aktivitas jamaah Ahmadiyah tersebut.°

Selain itu ada kasus lagi yang terjadi intoleransi antar umat beragama di Sleman

& Kementrian Agama RI, Toleransi Beragama Mahasiswa, (Jakarta: Maloho Jaya Abadi Press, 2010), him.2

7 Muhamad Ainul Yakin, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 51-52

8 Fadly Pinoko, “Konflik Poso” http://konflikposo.blogspot.com/2009/03/konflik-poso.html. Diakses pada
pada hari rabu, tanggal 25 agsutus 2021 pukul 20.00 Wib.

? Sufa’at Masnur, Toleransi Dalam Beragama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), him. 7.

10 Arfianto Purbalaksono, “Nasib Kebebasan Beribadah Jamaah Ahmadiyah”

https://www.theindonesianinstitute.com/nasib-kebebasan-beribadah-jemaah-ahmadiyah. Diakses pada hari rabu,
tanggal 22 desember 2021 pukul 14.00 Wib.




Yogyakarta

“Tindak kekerasan dan intoleransi antarumat beragama terjadi di Sleman, daerah
Istimewa Yogyakarta. Bermula ketika jemaat Santo Fransiscus Agung Gereja
Benteng Ngaglik Sleman yang sedang beribadah, kemudian tiba-tiba diserang oleh
sekelompok pria beragamis besenjata tajam, kejadian itu terjadi pada kamis malam
29 Mei 2014. Acara kebaktian itu digelar di rumah Direktur Galang Press Julius
Felicianus di perumahan YKPN Tanjungsari, Desa Sukoharjo, kecamatan Ngaglik
Yogyakarta. Julius dikeroyok oleh banyak orang beragamis sehingga mengalami
luka di kepala dan tulang punggungnya retak. Tindakan brutal sekelompok masa
dengan membawa senjata tajam merupakan tindakan intoleran dalam kehidupan
beribadah.”**

Beberapa kasus diatas mengindikasihkan bahwa masih kurangnya sikap toleransi
antar umat beragama dalam masyarakat di Indonesia, dikarenakan belum tertanamnya sikap
menghargai perbedaan satu sama lainnya. Kurangnya sikap toleransi antar umat bergama

tersebut berarti masih lemahnya pengaruh pendidikan agama.

Maka dari itu, toleransi antarumat beragama sangat diperlukan dalam menjaga
kehidupan yang harmonis antar pemeluk agama.*? Oleh sebab itu, sikap toleransi beragama
juga sangat dibutuhkan untuk membangun rasa toleransi dalam masyarakat. Toleransi pada
dasarnya adalah kemampuan memahami dan menerima adanya perbedaan.. Dialog dan
saling menghargai, toleransi merupakan kunci dalam upaya membangun kehidupan yang

harmonis.*?

Toleransi merupakan suatu sikap yang saling menghargai kehidupan antar umat

beragama. Dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa ‘“Negara menjamin

1 Syaifullah, “Umat Katolik di Sleman Diserang kelompok Beragamis”
https://nasional.tempo.co/read/581172/umat-katolik-di-sleman-diserang-kelompok-bergamis . Diakses pada pada hari
rabu, tanggal 26 agsutus 2021 pukul 21.00 Wib.

2 1drus Ruslan, Kontribusi lembaga-lembaga keagamaan dalam pengembangan toleransi antar umat
beragama di Indonesia,(Bandar Lampung,CV arjasa Pratama,2010), him. 37

13 Edi Setyawati, Kebudayaan di Nusantara dari Keris, Tor-tor, Sampai Industri Budaya, (Depok: Komunitas
Bambu, 2014), him. 16



kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing.”* Maka dari
keterangan UU tersebut sangat terang mejelaskan bahwa setiap warga Negara berhak

menjalankan agamanya masing-masing tanpa ada diskriminasi dari penganut agama lain.

Selaras dengan firman Allah SAW dalam QS. Al-Kafirun, ayat 6 menjelaskan

sebagai berikut:®
O (s aS asl
Artinya : Untukmu agamamu, dan untukku agamaku. (QS. Al-Kafirun: 6)

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa agama yang diyakini adalah untuk penganut
agama yang meyakini agama tersebut. Tidak dapat seorangpun mencampur-baurkan agama
satu dengan agama lainnya atau bahkan memaksakan kehendaknya kepada orang lain agar

meyakini agamanya.*®

Pada dasarnya toleransi mengajarkan kita mempunyai sifat-sifat lapang dada, berjiwa
besar, luas pemahaman.'” Menurut Suharyanto, adanya sikap toleransi akan melahirkan
sikap saling menghormati dan bekerjasama antar sesama pemeluk agama. Toleransi
merupakan salah sikap yang harus ada di tengah-tengah kehidupan masyarakat majemuk.
Toleransi sekaligus menjadi elemen dasar yang diperlukan untuk menumbuhkembangkan

kesadaran sikap saling memahami, serta menghargai perbedaan.

Konflik antar umat beragama tidak akan terjadi apabila toleransi dijadikan kesadaran

4 Sukini, Toleransi Beragama (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2017) him.1

15 Abdul Aziz Ahmad dkk, Al-Qur'an Robbani, (Jakarta: Departemen Agama RI, Al-Qur'an), him. 408.

16 Abuddin nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), him. 210

7 Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami Agama-agama,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him.200.



kolektif oleh seluruh kelompok masyarakat.!® Selain itu, menurut Aslan, toleransi pada
masyarakat juga berhubungan dengan sikap saling membantu pada sesama. Prinsip-prinsip
toleransi harus betul-betul bekerja sebagai pengendali dan mengatur kehidupan secara

efektif.1®

Melihat keterangan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa toleransi yang
demikian merupakan keharusan dalam hidup bermasyarakat. Lebih-lebih apabila masyarakat
di mana kita hidup dan tinggal, anggota-anggotanya menganut agama atau keyakinan yang
berbeda, sebab tanpa toleransi tidak mungkin dapat dicapai kerukunan dan kedamaian hidup

dalam masyarakat.?°

Kafe Mainmain didirikan pada tahun 2020 lalu. Kafe Mainmain terletak di Jalan
Sukun Raya, Banguntapan Bantul Yogyakarta. Di sisi lain, kafe Mainmain juga mempunyai
jamaah, yang disebut jamaah “Majelis Ta’lim”, yang mempunyai anggota 30 orang dan
selalu hadir dalam berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Kafe Mainmain,
antara lain: Pertama, pengajian kitab Ayyuhal Walad yang diisi oleh KH. Edi Mulyono
selaku owner dan sekaligus pimpinan anggota Majelis Ta’lim. Pengajian Kitab Ayyuhal
Walad dilaksanakan setiap seminggu sekali pada malam jumat, dimulai dari jam 20.00-22-

00 Wib.?*

Kedua, Selawat Burdah yang diisi oleh KH. Kuswaidi Syafie, dan ditemani KH. Edi

Mulyono. Pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakan seminggu sekali pada

18 Agung suharyanto. “Peranan Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membina Sikap Toleransi Antar
Siswa”. Jurnal llmu Pemerintahan dan Sosial Politik, VVol. 1, No. 2, 2014, him. 194
19 Serkan aslan, 2018. “Relationship between the Tendency to Tolerance and Helpfulness Attitude in 4th
Grade Students . International Journal of Progressive Education, Vol. 14 No 2, 2018, him. 34.
20 Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami Agama-agama, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him 200.
21 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kiki Supriyadi selaku Manajer Kafe Mainmain, pada hari kamis, 5
agustus 2021, pada pukul 14.00.16.00. Wib



malam kamis, dimulai dari jam 20.00-22-00 Wib. Ketiga, semaan Al-Qur’an Khusus
dilaksanakan pada Bulan Ramadan, dan diikuti para anggota Majelis Ta’lim. Keempat, takjil
gratis yang dilaksanakan pada Bulan Ramadan, selain itu, takjil gratis juga dilaksanakan
pada hari senin dan kamis. Kelima, kopi selawat yang dilaksanakan pada hari jumat, dimulai

dari jam 13.00-16.00 Wib.

Keenam, pengajian umum yang dilaksanakan pada bulan Rabiul Awal tahun hijriah
untuk memperingati maulid Nabi Muhammad Saw. ? Pengajian umum yang dimaksud
adalah kajian yang diisi oleh pemateri dari luar. Biasanya dilaksanakan pada malam hari
dengan hari yang tidak menentu. Pernah mendatangkan Habib Husein Ja’far Al-Hadar dalam
rangka untuk memperingati maulid Nabi Muhamaad Saw yang dilaksanakan di Kafe Basa-
Basi Nologaten pada tanggal 25 Oktober 2021.2% Selain itu, pernah juga mendatangkan Gus
Ulil Absar Abdalla untuk melakukan kajian “Thya Ulumuddin”. Seringkali mengadakan

bedah buku dengan mendatangkan penulis aslinya.?*

Peneliti tertarik untuk meneliti jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain, karena
jarang sekali ada kegiatan keagaman yang dilakukan di sebuah warung kopi. melihat
fonomena yang ada, bahwa asumsi masyarakat melihat “warung kopi” adalah tempat untuk
menghabiskan secangkir kopi sambil bercerita dengan temannya. Kadang sekedar bermain
game online saja. Namun demikain, dengan adanya jamaah Majelis Ta’lim di Kafe

mainmain dapat mematahkan asumsi yang di atas. Kafe Mainmain mampu menyajikan

22 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kiki Supriyadi selaku Manajer Kafe Mainmain Bantul, pada hari
kamis, 5 agustus 2021, pada pukul 14.00.16.00. Wib

23 Berdasarkan hasil oberservasi di acara maulid Nabi Muhammad Saw yang di di Kafe Basibasi Nologoten,
pada hari senin, 25 oktober 2021, pada pukul 20.00-22.00 Wib.

24 Berdasarkan hasil obesrvasi di Kafe Mianmian Sukun pada hari kamis, 12 agustus 2021, pada pukul 13.00
WIB



perbedaan dengan Kafe-kafe lainnya.

Melihat fenomena yang telah diuraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
di Kafe Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta. Namun peneliti akan berfokus
dengan mengambil judul penelitian “Pengembangan Sikap Toleransi beragama bagi jamaah

Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa Kafe Mainmain mengajarkan kegiatan keagamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim?

2. Bagaimana implementasi kegiatan keagamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta?

3. Bagaimana pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta ?

4. Bagaimana implikasi pengembangan kegiatan keagamaan terhadap sikap toleransi beragama
bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui alasan Kafe Mainmian mengajarkan kegiatan keagmaan bagi jamaah
Majelis Ta’lim

2. Untuk mendskripsikan implementasi kegiataan keagamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim di
Kafe Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta

3. Untuk mendeskripsikan pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis
Ta’lim di Kafe Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta
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4. Untuk menganalisis implikasi pengembangan kegiatan keagamaan terhadap sikap toleransi
bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dengan ditinjau dari dua segi, yaitu dalam segi
teoritis dan praktis. Berikut adalah manfaat penelitian ini dari dua segi tersebut:
1. Manfaat Teoritis, yakni penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
bidang pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di kafe
Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakartan
2. Manfaat Praktis
a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi Kafe Mainmain
Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta dalam mengelola sikap toleransi beragama bagi
jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain

b) Memberikan wawasan dan informasi kepada para pembaca tentang pengembaangan
sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain Banguntapan

Bantul Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka
Berdasarkan pengamatan peneliti, belum ada pembahasan penulisan serupa dalam
kaitannya tentang “pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain.”Namun demikian, sudah ada beberapa penulisan yang peneliti jadikan sebagai bahan

referensi penulisan tesis ini, penulisan tersebut adalah:

Pertama, tesis yang ditulis Luthvi Arini, mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam tesisnya yang berjudul “pengembangan sikap toleransi

melalui budaya sekolah antara siswa Muslim dan non Muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta”



pada tahun 2017. Tesis ini terdiri dari 138 halaman, terdapat 5 bab dan merupakan penelitian
lapangan (field reseach).?® Adapun hasil yang dicapai dari penelitian ini menunjukkan beberapa
indikator-indikator. Antara lain: (1) Pelaksanaan pengembangan sikap toleransi melalui budaya
sekolah di SMA Negeri 3 Yogyakarta, meliputi: implementasi dari visi, misi, dan tujuan sekolah,
upaya meminimalisir sikap eklusif agama tertentu, menghindari gesekan-gesekan antar agama,
menumbuhkembangkan arti penting perbedaan dengan saling menghargai, mengembangkan
sikap toleransi dengan menggunakan pendekatan sistem sosial dan sistem budaya,
menumbuhkan keyakinan bahwa inti dasar setiap agama adalah toleransi, dan mewujudkan
hubungan yang harmonis antar siswa. (2) Pengembangan sikap toleransi melalui budaya sekolah
antara siswa Muslim dan Non Muslim yaitu dengan: mengawali dan mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa, menyanyikan lagu Indonesia Raya atau lagu yang membangkitkan jiwa
nasionalisme, budaya, sadar makna hidup berdampingan, infak mingguan, menjenguk teman
yang terkena musibah, dan memberikan kesempatan beribadah orang lain. (3) Keberhasilan
pengembangan sikap toleransi melalui budaya sekolah yaitu: siswa lebih menghormati keyakinan
orang lain, lebih berjniwa pancasila yang ditunjukkan dengan sikap senasib sepenanggungan,
lebih sadar arti persaudaraan ditunjukkan dengan sikap ramah, lebih menghargai dan mengakui
hak orang lain, lebih bersatu dan setuju dalam perbedaan, siswa lebih mengerti kearifan lokal,
dan siswa lebih peduli terhadap sesama yang ditunjukkan dengan memberikan bantuan kepada

siswa lain yang membutuhkan.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Luthvi Arini dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti di antaranya adalah sama-sama penelitian lapangan. Selain itu, sama-sama

2 Luthvi Arini, “Pengembangan Sikap Toleransi Melalui Budaya Sekolah antara siswa Muslim dan non
Muslim di SMA N 3 Yogyakarta”. Tesis UIN Yogyakarta, 2017
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meneliti tentang pengembangan sikap toleransi. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan
Luthvi Arini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada lokasi penelitian.
Penelitian yang dilakukan Luthvi Arini berada di lingkup lembaga formal atau sekolah,
sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berada di lingkup Kafe atau lembaga nonformal.
Selain itu, subyek penelitian Luthvi Arini adalah peserta didik di Sekolah dan membahas tentang
“budaya sekolah antara siswa Muslim dan non Muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta. Berbeda
dengan yang akan peneliti lakukan, dengan mengambil subyek dari jamaah “Majelis Ta’lim”,
dan fokus pada “pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim yang

dilaksanakan di sebuah Kafe Mainmain.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Hafidz, mahasiswa Universitas Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Dalam tesisnya yang berjudul “toleransi antar umat beragama di Desa Pabian
Kecamatan Kota Sumenep Madura. Pada tahun 2019. Tesis ini terdiri dari 152 halaman, terdapat
5 bab dan merupakan penelitian lapangan (field reseach).?® Hasil yang dicapai dari penelitain
menunjukkan bahwa “toleransi antar umat beragama di Desa Pabian Kecamatan Kota Sumenep
Madura. Terdapat 4 program. Antara lain: (1) Penekanan sikap saling kerja sama. (2)
Penghargaan tanpa mengorbankan keyakinan. (3) Menjalin silaturrahmi dan mempererat tali

persaudaraan. (4) Kesadaran akan keniscayaan perbedaan

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Hafidz dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti di antaranya adalah sama-sama penelitian lapangan. Selain itu, sama-sama
meneliti tentang toleransi beragama. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hafidz

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada lokasi penelitian. Penelitian yang

% Hafidz, “Toleransi Antar Umat Beragama di Desa Pabian Kecamatan Kota Sumenep Madura.” Tesis
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019
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dilakukan Hafidz berada di lingkup nonformal atau Desa. Sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan berada di lingkup Kafe. Selain itu, subyek penelitian Hafidz adalah masyarakat
dan tokoh agama yang terlibat langsung dalam kehidupan toleransi yang ada di Desa Pabian.
Berbeda dengan yang akan peneliti lakukan, dengan mengambil subyek dari jamaah “Majelis
Ta’lim” di Kafe Mainmain dan fokus pada “pengembangan sikap toleransi beragama bagi

Jamaah Majelis Ta’lim”, yang dilaksanakan di sebuah Kafe Mainmain Yogyakarta.

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Rofigoh, mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ penanaman sikap toleransi beragama dalam pendidikan
agama (studi atas agama Islam, Kristen, dan Katolik di SMK YPKK 2 sleman Yogyakarta) pada
tahun 2015. Tesis ini terdiri dari 82 halaman, terdapat 5 bab dan merupakan penelitian lapangan
(field reseach).?” Adapun hasil penelitian ini adalah keberhasilan dari penanaman sikap toleransi
beragama dalam pendidikan agama (Islam, Kristen, dan Katolik) diukur berdasarkan indikator-
indikator dari sikap toleransi beragama yang hendak dicapai, yaitu: mengakui hak setiap orang,
menghormati keyakinan orang lain agree in disagreement, saling mengerti, kesadaran dan

kejujuran, serta jiwa falsafah pancasila.

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Rofigoh dengan penelitian yang akan
dilakukan peneliti di antaranya adalah sama-sama penelitian lapangan. Selain itu, sama-sama
meneliti tentang toleransi beragama. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rofiqoh
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada lokasi penelitian. Penelitian yang
dilakukan Rofigoh berada di lingkup lembaga formal atau sekolah, sedangkan penelitian yang

akan peneliti lakukan berada di lingkup Kafe atau lembaga nonformal. Selain itu, subyek

27 Rofigoh, Penanaman Sikap Toleransi Beragama dalam Pendidikan Agama (Studi Atas Agama Islam,
Kristen, dan Katolik di SMK YPKK 2 Sleman Yogyakarta). Tesis UIN Yogyakarta, 2015
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penelitian Rofigoh adalah peserta didik di sekolah. Berbeda dengan yang akan peneliti lakukan,
dengan mengambil subyek dari jamaah “Majelis Ta’lim” di Kafe Mainmain dan fokus pada
“pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim” yang dilaksanakan di

sebuah Kafe Mainmain Yogyakarta.

F. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar dapat sesuai dengan yang diharapkan
yakni dapat menjawab persoalan yang peneliti rumuskan serta menghasilkan hasil yang valid
dengan rumusan yang sistematis maka dibutuhkan sebuah metode yang tepat. Adapun metode
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu lebih menekankan pada realitas
sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan dan bersifat interaktif untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah. Penelitian ini mengambil lokasi di Kafe Mainmain
Yogyakarta, oleh sebab itu penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada
responden.?® Penelitian lapangan dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide
pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke “lapangan” untuk mengadakan pengamatan
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.?°
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sosiologi, yaitu

28 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: CV.
Andi Offset), hIm. 26
29 |bid..,hIm. 28
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ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai hidupnya itu. Dengan ilmu ini suatu fonomena sosial dapat
dijelaskan dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial.
Selanjutnya, sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami
agama. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian agama yang baru dapat
dipahami secara proposional dan tepat apabila menggunakan jasa bantuan dari ilmu
sosialogi. Penelitian ini akan melihat aktivitas, kejadian, program, atau orang-orang di Kafe

Mainmain Sukun Banguntapan Bantul Yogyakarta.

3. Metode Penentuan subyek

Subyek penelitain adalah orang yang memberikan informasi atau data. Dan orang
yang memberikan informasi ini disebut informan. Subyek penelitian dapat disebut juga
sebgaai istilah yang menjawab siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah penelitian.
Dengan demikian tekhnik yang digunakan dalam menetukan subyek penelitian ini adalah
purposive sampling yang pengambilan sampel sumber datanya dengan pertimbangan
tertentu, yaitu orang-orang yang sekiranya mengetahui, memahami dan berpartisipasi
dalam situasi sosial yang akan diteliti.

Penulis menetukan yang subyek penelitain ini diantaranya adalah owner Kafe
Mainmian sekaligus pimpinan jamaah Majelis Ta’lim karena mempertimbangkan
kedudukan yang tertinggi di Kafe Mainmian, lalu manajer Kafe Mainmain yang
mengetahui secara jelas kegiatan keagamaan yang dilakukan di Kafe Mainmain, kemudian

para anggota Jamaah Majelis Ta’lim yang ikut serta dalam kegiatan keagamaan tersebut.

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Kafe Mainmain, tepatnya di daerah jalan Sukun Raya,
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Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta.
. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama dari data penelitian, yakni sesuatu yang
memiliki data mengenai apa yang akan diteliti. Oleh karena itu, subjek penelitian dapat
berupa: individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:
a. KH. Edi Mulyono selaku owner dan pimpinan jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain
Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta.
b. Manajer Kafe Mainmain Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta
c. Anggota jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan,
Bantul Yogyakarta
Peneliti memilih tiga subjek penelitian di atas karena dapat memberikan peneliti
informasi atau tanggapan terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti. Pimipinan Majelis
Ta’lim (KH. Edi Mulyono), manager, dan anggota jamaah Majelis Ta’lim dapat
memberikan informasi tentang program atau kegiatan yang sudah, sedang, dan akan
berlangsung..
. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk memperoleh data
yang diperlukan.®® Adapun kegunaannya adalah untuk memperoleh data yang valid, akurat
dan dapat dipercaya serta sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Peneliti menggunakan
metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi

30 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him.57.
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Oberservasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi memiliki dua hal terpenting, yaitu
proses-proses pengamatan dan ingatan.®* Observasi dilakukan sebagai pembuktian atas
keterangan atau informasi yang didapatkan oleh peneliti.

Peneliti melakukan observasi partisipan dengan terlibat secara langsung dengan
kegiatan yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti
dalam hal ini berperan serta sebagai salah satu anggota jamaah Majelis Ta’lim.

b. Wawancara

Wawancara ialah pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.?

Adapun teknik yang peneliti gunakan ada dua yaitu wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan data dengan
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternatif dan
sistematis.®® Peneliti menggunakan wawancara terstrukur salah satunya untuk
mengetahui pada bidang profil Kafe Mainmain Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan
Yogyakarta

Selanjutnya, wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas, yakni
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang peneliti gunakan hanya

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan diajukan. Peneliti menggunakan

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), him. 145.
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him.137.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 138
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teknik ini, salah satunya untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan
“pengembanga sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta.
Dalam penelitian ini, beberapa informan yang peneliti wawancarai adalah:
1) KH. Edi Mulyono selaku owner dan pimpinan jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta
2) Manajer Kafe Mainmian Sukun Raya, Jaranan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta
3) Anggota jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain Sukun Raya, Jaranan,
Banguntapan, Bantul Yogyakarta
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah mengumpulkan data-data atau dokumen yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian untuk ditelaah secara intensif sehingga
dapat mendukung serta menambah kepercayaan berikut pembuktian suatu kejadian.*
Metode ini digunakan agar mendapatkan data yang bersifat dokumentatif,
antara lain: letak dan keadaan geografis, kegiatan keagamaan, sarana dan prasarana.
Jenisnya dapat berupa teks dan visual (foto atau video mengenai kegiatan dari hasil

observasi peneliti).

6. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis dari data
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari

3 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2011), him. 149.
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dan membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Analisis data dari penelitian ini dilakukan berdasarkan model analisis deskriptif,
artinya analisis data yang bukan menggunakan angka namun menggunakan kata atau
kalimat atau paragraf dengan menyatakannya ke dalam bentuk deskriptif.*® Analisis data
pada penelitian ini menggunakan model analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman.

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.%’

a. Mereduksi data, yakni dengan cara mengumpulkan, merangkum, membuang data yang
tidak perlu dan memfokuskan data-data yang sesuai untuk dilakukan analisa. Data yang
direduksi diharapkan akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b. Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data display atau penyajian data.
Penyajian data yang dimaksud berupa menguraikan secara singkat dengan teks yang
bersifat naratif. Langkah menyajikan data ini akan memudahkan peneliti dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan langkah yang selanjutnya.

c. Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

Dengan demikian, kesimpulan pada penelitian kualitatif mungkin dapat

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him.335.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... him. 245.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan...hlm. 337-345
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menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal. Akan tetapi, mungkin
bisa tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti melakukan penelitian di lapangan.
7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas dengan Triangulasi. Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data penelitian untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data tersebut.>®
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi sumber yakni
yang digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.3®

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Membandingkan data dari informan satu dengan informan yang lain.
b. Membandingkan hasil wawancara yang dilakukan di depan umum dengan wawancara
yang dilakukan secara pribadi.
Menganalisis hasil wawancara dari berbagai sumber untuk kemudian
disimpulkan serta dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber-sumber

data.*®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun agar mempermudah dalam memberikan gambaran

38 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif...nlm. 330
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.... him. 274.
40 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 330
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penelitian dan menyusun penelitian secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti
membagi pembahasan menjadi lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab pertama ini merupakan kerangka awal dari penelitian yang nantinya akan
dikembangkan dalam bab-bab selanjutnya.

Bab kedua, kajian tentang teori. Pada bab ini peneliti akan menguraikan kajian
tentang pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe
Mainmain yang meliputi: pengembangan sikap, toleransi beragama, indikator tolernasi,
manfaat toleransi, dan ruang lingkup tentang Majelis Ta’lim. Kajian teori yang dipaparkan
pada bab ini nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk menganalisa penelitian yang
peneliti lakukan.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum Kafe Mainmain di daerah Sukun Raya,
Jaranan, Banguntapan Yogyakarta yang mencakup: letak geografi, sejarah berdiri, tujuan
berdiri, struktur pengelola atau karyawan, program agenda dan fasilitas yang disediakan.

Bab keempat, merupakan bab analisis hasil penelitian. Bab ini merupakan bab inti
yang akan menjawab rumusan masalah, yang meliputi: pengembangan sikap toleransi
beragama bagi jamaah Majleis Ta’lim di Kafe Mainmain Sukun Banguntapan.

Bab keelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
rangkaian pembahasan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas.
Selain itu, peneliti juga akan mengemukakan beberapa saran terkait penelitian yang telah

dilakukan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Kafe Mainmain tentang

“Pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmian

Yogyakarta”, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah

yang peneliti tentukan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Alasan Kafe Mainmain Sukun Bantul mengajarkan kegiatan keagamaan bagi jamaah
Majelis Ta’lim, antara lain: Menyiarkan dakwah dengan era zaman sekarang terutama
bagi para anggota jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmian. Untuk menyampaikan Islam
yang rahmabh li al- ‘@lamin. Memberi tambahan wawasan keilmuan kepada para anggota
jamaah Majelis Ta’lim, berupa: Peningkatan cinta kepada Nabi Muhammad Saw.
Pengenalan terhadap budaya dan kehidupan Nabi Muhammad Saw. Membumikan
karakter Nabi Muhammad Saw. Peningkatan wawasan keislaman terutama pada bidang
tasawuf. Menambah bekal di akhirat.

2. Implementasi kegaiatan keagamaan bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmian
Yogyakarta yaitu meliputi: Kajian kitab Ayyuhal Walad, adanya kajian kitab Ayyuhal
Walad tersebut untuk menambah wawasan keilmuan bagi para jamaah anggota Majelis
Ta’lim agar senatiasa mempunyai ahklak yang baik kepada Allah Swt dan manusia.
Selawat burdah, melalui kajian Senandung Cinta Selawat Burdah ini, diharapakn para
anggota jamaah Majelis Ta’lim semakin hari semakin menyukai selawat, mengenal
keteladanan Nabi Muhammad Saw, dan berbagai kehidupan pada masa Nabi Muhammad
SAW. Semaan Al-Qur’an, diadakanya semaan Al-Qur’an adalah untuk memperbanyak
pahala di Bulan Ramadan dan meningkatkan spiritual kepada Allah Swt. Pengajian
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umum, yang dimaksud pengajain umum vyaitu: dalam rangka memperingati hari besar
Islam, seperti ketika bertepatan dengan bulan kelahiran Nabi Muhammad SAW, motivasi
diadakanya pengajian umum, antara lain: bergembira atas kelahiran Nabi Muhammad
Saw, melatih diri untuk senantiasa bisa berselawatan setiap malam pada bulan kelahiran
Nabi Muhammad SAW, dan mengikuti jejak Habib Ali bin Muhammad Al Habsyi. Takjil
gratis, merupakan makanan dan minuman yang diberikan kepada para anggota jamaah
Majelis Ta’lim yang berpuasa pada bulan Ramadan, selain itu juga takjil gratis juga di
berikan kepada para anggota Jamaah Majelis Ta’lim yang berpuasa pada hari senin dan
kamis, tujuan diadakanya takjil gratis untuk beramal saleh kepada sesama manusia. Kopi
selawat, yang dimaksud kopi selawat ialah siyapa orang yang membaca selawat pada hari
jumat akan mendapatkan “nasi bungkus gratis dan mi goreng gratis”, tujuan diadakanya
kopi selawat di Kafe Mainmain untuk mengajak para anggota jamaah Majelis Ta’lim dan
pengunjung senantiasa membaca selawat kepada Nabi Muhammad SAW.

. Pengembangan sikap toleransi beragama bagi jamaah Majelis Ta’lim di Kafe Mainmain
Yogyakarta yaitu dapat dilihat dari para anggota jamaah Majelis Ta’lim lebih menjaga
Sikap saling menerima perbedaan (ras, suku, budaya) dengan ditunjukan sikap ramah
kepada siapapun tanpa memandang ras, suku, dan budaya. Sikap saling menghargai dan
menghormati, hal ini dibuktikan pada waktu Mahalul Qiyam para anggota Jamaah
Majelis Ta’lim tidak memaksa pengunjung untuk mengikuti kegiatan tersebut. Namun
sebaliknya, jika para pengunjung mengikuti Mahalul Qiyam, para anggota jamaah
Majelis Ta’lim pun mempersilakan. Meyakini inti dasar setiap agama yaitu toleransi, pada
intinya semua agama yang diakui di Indonesia sudah barang tentu mengajarakn nilai-

nilai persaudaraan yang mulia. Jadi, sewajarnya sebagai umat beragama harus menjaga
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kerukunan terhadap agama yang berbeda dengan agama kita. Sikap saling menjaga hak
dan kewajiban, sesuai dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 disebutkan bahwa “setiap warga
Negara mempunyai hak dan kewajiban dalam melakukan kegiatan keagamaan sesuai
kepercayan dan keyakinan masing-masing agama yang dianutnya, seperti: tidak memaksa
pengunjung untuk mengikuti kegiatan kegamaan yang dilaksankan di Kafe Mainmian

4. Implikasi pengembangan kegiatan keagamaan terhadap sikap toleransi bagi jamaah
Majelis Ta’lim di Kafe Mainmian Bantul Yogyakarta, antara lain: Menghormati
keyakinan orang lain, saling mengerti, menjadikan pribadi yang santun.

B. Saran

Berdasarkan dari penelitian yang ada dalam tesis ini, maka peneliti ingin memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Perlunya mempertahankan, mengevaluasi, dan mengembangkan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang berlangsung, sehingga dapat memberikan sumbangan yang lebih
banyak manfaatnya bagi masyarakat luas.

2. Bagi para para anggota jamaah Majelis Ta’lim agar lebih meningkatkan kesadaran diri
untuk ikut meramaikan kegiatan-kegiatan keagamaan yang berlangsung.

3. Hendaknya para anggota jamaah Majelis Ta’lim senantiasa menjaga sikap toleransi
kepada siapapun tanpa memandang ras, budaya, suku, dan agamanya.

4. Bagi peneliti agar lebih meningkatkan keistikamahan dalam hal apapun
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C. Penutup

Segala puji syukur bagi Allah, Tuhan yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, yang
telah membimbing dan memberikan kemudahan kepada peneliti. Peneliti sangat yakin berkat
nikmat, hidayah, dan inayahNya yang selalu dilimpahkan kepada peneliti sehingga peneliti
mampu menyelesaikan tesis ini dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti. Peneliti
menyadari dalam penulisan tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti
menerima kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak agar selanjutnya dapat
menjadi lebih baik. Akhir kata, mudah-mudahan tesis ini menjadi amal saleh bagi peneliti dan
dapat memberikan manfaat bagi para pembaca serta bagi ilmu pengetahuan pada umumnya,

khususnya demi berkembangnya Pendidikan Islam
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